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ABSTRAK

ANALISISKEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI SISWA PADA
MATERI FISIKA KELAS X SMA DI BANDARLAMPUNG

Oleh

Nur Faizah Akmala

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa pada materi Fisikakelas X SMA di Bandarlampung. Jenis penelitian yang
dipaka adalah pendlitian kuantitatif yang diujikan kepada 456 responden yang
berada di Bandarlampung dengan menggunakan instrumen tes yang telah di uji
validitas untuk mengetahui layak tidaknya instrumen yang digunakan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan persentase kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa pada materi Fisikakelas X SMA di Bandarlampung
terkategori rendah dengan nilai rata-rata sebesar 4,4. Selanjutnya digolongkan
berdasarkan indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu padalevel berpikir
C4 (menganalisis) terkategori cukup tinggi dengan nilal rata-rata 6,5, C5
(mengevauasi) , dan C6 (mencipta) terkategori rendah dengan nilai rata-rata 2,8
dan 2,9. Selanjutnya menggunakan uji Independent sampel T-Test untuk

menentukan berbedaan nilai rata-rata yang dimiliki siswalaki-laki dan perempuan



Nur Faizah Akmala
yaitu mendapatkan hasil sebesar 0,63 > 0,05 dan dinyatakan tidak terdapat

perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam kemampuan berpikir tingkat

tinggi siswa pada materifiskakelas X SMA di Bandarlampung,

Kata kunci: Analisis, Hukum Newton, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi,

Fiska SMA
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam kehidupan manusia. Dalam
setiap proses perkembangannya, pendidikan terus mengalami perubahan
kurikulum. Hal tersebut ditandai dengan pesatnya kemajuan teknologi dan
informasi. Seiring dengan berjalannya waktu pendidikan memasuki masa
era baru yang bernama era pendidikan Abad 21. Abad 21 merupakan abad
pengetahuan, abad dimanainformasi banyak tersebar dan teknologi selalu
berkembang. Karakteristik abad 21 ditandai dengan semakin bertautnya
duniailmu pengetahuan, sehingga sinergi yang di dapat diantaranya
menjadi semakin cepat. Dalam konteks pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi di dunia pendidikan, telah terbukti dengan semakin
menyempit dan meleburnya faktor “ruang dan waktu” yang selama ini
menjadi aspek penentu kecepatan dan keberhasilan ilmu pengetahuan oleh
umat manusia (BSNP, 2010). Abad 21 juga ditandai dengan (1) informasi
yang tersedia dimana sgja dan dapat diakses kapan sgja; (2) komputasi
yang semakin cepat; (3) otomasi yang menggantikan pekerjaan-pekerjaan
rutin; dan (4) komunikasi yang dapat dilakukan dari mana sgjadan

kemana sgja (Litbang Kemdikbud, 2013).



Pada sistem pembel gjaran abad 21 mengalami suatu peralihan, kurikulum
yang berlaku sekarang (Kurikulum 2013 versi 2016) menuntut guru untuk
mel akkukan pembel gjaran yang dapat mendorong siswa untuk berpikir
tingkat tinggi dan memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher
order thinking skills) atau HOTS. HOTS sangat erat hubungannya dengan
berpikir kritis. Penelitian (Carlgreen, 2013) menyimpulkan siswa
menghadapi hambatan dalam berkomunikasi, berpikir kritis, dan
pemecahan masalah yang disebabkan karenatiga faktor yaitu struktur
sistem pendidikan saat ini, kompleksitas keterampilan siswa, dan
kompetensi guru dalam mengajar (Carlgren 2013). Disamping itu hasil
penelitian menunjukkan bahwa jika guru secara sadar dan terus menerus
berlatih menggunakan strategi berpikir tingkat tinggi misalnya, mengajar
sesuai dengan kondisi nyata, mendorong diskusi kelas secara terbuka, dan
mendorong belgar inkuisi maka hal tersebut dapat pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa (Avargil 2012). Di Indonesia penelitian
tentang berpikir kritis telah banyak dilakukan pada umumnya tentang
pengaruh atau penggunaan strategi, metode, model atau media

pembel gjaran terhadap kemampuan berpikir kritis (Kurniawati 2014,

Pratiwi 2016, Sarwi 2012, Setyorini 2012).

Dalam visi pendidikan nasional tahun 2025 diharapkan terlahirnya peserta
didik yang cerdas dan terampil. Kecerdasan dan keterampilan menjadi
prasyarat pendidikan abad 21. Proses pendidikan yang diterima peserta
didik pada hari ini akan menentukan bagaimana bersaing di dunia nyata di

kemudian hari.



Menurut survel yang dilakukan oleh Organisation for Economic
Coperation and Development (OECD) menggunakan tes Programme
Internatonal e for Sudent Assesment (PISA) tahun 2015, pendidikan di
Indonesia menduduki ranking 69 dari 76 negara yang mengikuti tes PISA
dan Indonesia mendapatkan skor 403 pada tahun 2015, hal tersebut
menunjukkan pentingnya guru mengarahkan peserta didiknya untuk
berpikir tingkat tinggi agar mampu bersaing dengan negara— negaralain.
Salah satu faktor yang menyebabkan kemampuan berpikirnya masih
rendah adalah kurang terlatihnya anak indonesia dalam menyelesaikan tes
atau soal-soa yang sifatnya menuntut analisis, evaluasi, dan kreativitas.
Sola-soa yang memiliki karakteristik tersebut adalah soal-soal HOTS

(Dewi, 2016).

Hal ini perlu diantisipasi dengan cerdik oleh para praktisi di lapangan,
bukan dengan cara sekadar membantu siswa latihan soal, melainkan
dengan cara membekal kan keterampilan menerapkan dan bernal ar
(berpikir tingkat tinggi dan mencermati data yang disgjikan dalam berbagi
bentuk tampilan). Keterampilan membaca pemahaman siswa Indonesia
sangat kurang dan perlu dibantu, karena banyak soal essay yang tidak
direspon. Kalaupun direspon, responnya masih menunjukkan penalarannya

tingkat rendah, linier, dan terpisah-pisah (tidak komprehensif).

Menurut penelitian Nuris dan Edi (2015) hasil analisis datadi simpulkan
bahwa perencanaan pembel gjaran fisika berbasis HOTS yang disusun oleh

guru fiskkakelas X pada SMA Negeri di Kota 'Y ogykarta berada pada



kategori terlaksana sedang. Sedangkan menurut penelitian Iffa, Fakhrudin,
dan Y ennita (2017) bahwa soal yang berkategori HOTS dalam ujian
Nasional Fisikamemiliki persentase dengan rentan 8,75 — 11,5% dan daya
serap HOTS siswa dalam mengerjakan soal Ujian Nasional Fisikamasih

tergolong cukup rendah dengan persentase 44,2%.

Hal ini tentu sgja menjadi pertanyaan mengapa hasil penelitian tersebut
terjadi perbedaan apakah terdapat faktor yang mempengaruhi kedua
penelitian tersebut atau metode yang di gunakan berbeda sehingga hasil
yang di peroleh berbeda, maka dari itu peneliti ingin mengkaji kembali
dengan menggunakan metode penelitian yang diujikan berdasarkan
indikator level berpikir HOTS siswa, dan menguiji berdasarkan jenis
kelamin apakah terdapat perbedaan berpikir tingkat tinggi siswa laki-laki
dengan siswa perempuan, sehingga hasil yng didapat Iebih relevan dan
lebih akurat. Oleh kareaitu, peneliti melakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Pada Materi Fisika
Kelas X SMA di Bandarlampung” untuk mengetahui bagaimana
keterampilan dan proses berpikir tingkat tinggi siswa pada materi fisika

kelas X SMA di Bandarlampung.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang
dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa pada materi fiskakelas X SMA di

Bandarlampung?



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini
adalah mengetahui keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa pada

materi fiskkakelas X SMA di Bandarlampung.

D. M anfaat Pendlitian

Manfaat yang diperoleh dari adanya penelitian ini adalah sebagal berikut :

1. Bagi sekolah, sebaga informasi tentang keterampilan dan proses
berpikir tingkat tinggi siswa yang dapat digunakan sebagai bahan
evaluas untuk meningkatkan kualitas akademik siswa terutama pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

2. Bagi guru, sebagai bahan referensi dalam menganalisis keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa sehinga dapat diketahui bagaimana
keterampilan serta proses berpikir tingkat tinggi siswa kategori atas,
tengah, dan bawah. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi pembelgaran dan referensi bagaimana mengubah pola
berpikir siswa kategori bawah.

3. Bagi pendliti, sebagai referensi dalam menganalisis keterampilan dan
proses berpikir tingkat tinggi siswa dan dapat menjadi referensi
lanjutan dalam penelitian mengenai keterampilan berpikir tingkat

tinggi dan proses berpikir siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian pengembangan ini adalah :



1. Keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam penelitian ini ditinjau
dari keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta
berdasarkan Taksonomi Bloom terevisi.

2. Perangkat instrumen yang diterapkan menggunakan instrumen yang
telah dibuat oleh Solekhah (2018). Pengembangan Instrumen Tes
kemampuan berpikir Tingkat Tinggi Materi Hukum Newton Tentang
Gerak

3. Padatahap memangmbil sampel data akan dilaksanakan di 5 Sekolah
Menengah Atas di Bandarlampung dilihat dari Barat, Timur, Utara,
Selatan Tengah Kota Bandarlampung yaitu SMA Negeri 7
Bandarlampung, SMA Negeri 5 Bandarlampung, SMA Y adika
Bandarlampung, SMA Negeri 8 Bandarlampung dan SMA YP Unila
Bandarlampung.

4. Materi yang akan dianalisis yaitu materi fisska SMA/MA kelas X
semester genap yaitu pokok bahasan Hukum Newton sesual yang

tercantum dalam silabus Kurikulum 2013



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Berpikir Tingkat Tinggi

Higher Order Thinking Sill (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi
dijelaskan oleh Conklin (2012: 14) yaitu characteristicsof higher order
thinking skills:higherorder thinking skills encompass both critical thinking
and creative thinking.Kemampuan berpikir kritis dan kreatif merupakan

kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai penggunaan
pikiran secaralebih luas untuk menemukan tantangan baru.K emampuan
berpikir tingkat tinggi ini menghendaki seseorang untuk menerapkan
informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi informasi
untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi baru (Heong,
2011). Berpikir tingkat tinggi adalah berpikir padatingkat Iebih tinggi dari
pada sekadar menghafalkan fakta atau mengatakan sesuatu kepada
seseorang persis seperti apa yang disampaikan kepada kita. Wardana
mengemukakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses
berpikir yang melibatkan aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi

pengalaman yang kompleks, reflektif dan kreatif yang dilakukan secara



sadar untuk mencapai tujuan, yaitu memperoleh pengetahuan yang melipuiti

tingkat berpikir analitis, sintesis, dan evaluatif.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher order Tingking Skill - HOTS)
merupakan proses berpikir yang tidak sekadar menghafal dan
menyampaikan kembali informasi yang diketahui. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi merupakan kemampuan menghubungkan, memanipulasi, dan
mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang dimiliki untuk
berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan

memecahkan masalah pada situasi baru.

Secara umum, terdapat beberapa aspek yang menunjukkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang dimiliki oleh seseorang yaitu kemampuan
berpikir Kkritis, berpikir kreatif, serta memecahkan masalah. Arifin
(2010:185) mengemukakan bahwa berpikir kritih sebuah proses
terorganisas yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi,
logika, dan bahasa yang mendasari pemikiran orang lain. Kemampuan
berpikir kreatif yang disarikan Thomas, Thorne and Small dari Center for
Development and lear ning menyatakan bahwa berpikir kreatif melipuiti
mengkreasikan, menemukan, berimajinasi, menduga, mendesain,

mengaj ukan aternatif, menciptakan dan menghasilkan sesuatu. Membentuk
ide yang kreatif berarti muncul dengan sesuatu yang tidak biasa, baru, atau
memunculkan solusi atas suatu masalah. Kemampuan seseorang untuk

berpikir kreatif dapat ditunjukkan melalui beberapa indikator, misanya



mampu mengusulkan ide baru, mengajukan pertanyaan, berani

berekperimen dan merencanakan strategi.

. Indikator Berpikir Tingkat Tinggi

Berbicara mengenai kemampuan berpikir tingkat tinggi, maka taksonomi
Bloom dapat digunakan sebagai landasan utama. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi pertamakali dimunculkan pada tahun 1990 lalu kemudian
direvisi oleh Anderson & Krathwohl agar Iebih relevan digunakan oleh
dunia pendidikan abad ke-21. Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
dikemukakan oleh Bloom menggunakan kata benda yaitu : Pengetahuan,
Pemahaman, Terapan, Analisis, Sintesis, Evaluasi. Sedangkan dimensi
kognitif setelah diirevisi diubah menjadi kata kerja yakni : Mengingat,

Memahami, Menerapkan, Menganalisis, Mengevaluasi, dan Mencipta.

Dalam Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Krathworl & Anderson

(2001) menjelaskan indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu:

1. C4 (menganalisis), memecahkan materi konsep menjadi beberapa bagian,
menentukan bagaimana bagian yang berhubungan atau saling berhubungan
satu sama lain atau untuk keseluruhan struktur atau tujuan.

2. C5 (mengevauasi), membuat penilaian berdasarkan kriteria atau standar.

3. C6 (menciptakan), meletakkan elemen bersama untuk membentuk
keseluruhan koheren dan fungsional, reorganisasi elemen ke pola baru atau
menghasilkanstruktur menyeluruh,dan memproduksi.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dengan menggunakan

indikator berpikir tingkat tinggi yang telah direvisi oleh Anderson &
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Krathwohl (2001). Dalam taksonomoi Bloom domain kognitif dikenal
hanya satu dimensi tetapi dalam taksonomi Anderson & Krathwohl
menjadi duadimensi. Dimensi pertama yaitu Knowledge Dimension
(dimensi pengetahuan) dan Cognitive Process Dimension (dimensi proses
kognisi). Dimensi proses kognisi terdapat 6 kategori, yaitu kemampuan
mengingat, memahami, dan menerapkan yang merupakan kemampuan
berpikir tingkat rendah. Selain itu kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta termasuk kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Adapun penjelasan dimensi proses kognisi dari kemampuan berpikir

tingkat tinggi sebagai berikut:

1. Andlisis (C4)
Menganalisis adalah kemampuan menguraikan suatu materi atau
konsep ke dalam bagian-bagian yang lebih rinci. Kemampuan
menganalisis adalah salah satu komponen yang sangat penting dalam
proses tujuan pembelgjaran. Analisis adalah usaha memilah suatu
menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian kecil sehinggajelas
hierarkinya atau susunannya (Munaf, 2001: 71). Dengan analisis
diharapkan peserta didik mampu mempunyai pemahaman yang
komprehensif dan terpadu. Contoh kata kerja operasional yang dapat
digunakan pada ranah "analisis” adalah menganalisa, membedakan,

menemukan, mengklasifikasikan, membandingkan (Munaf, 2001: 72).
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2. Evaluas (C5)
Evauas didefinisikan sebagai pembuatan keputusan berdasarkan
kriteria dan berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Kriteria yang
digunakan adal ah kriteria berdasarkan kualitas, efisiensi, dan
konsistensi. Kriteriatersebut berlaku untuk guru dan pesertadidik. Pada
tahap evaluasi, pesertadidik diharapkan mampu membuat penilaian dan
keputusan tentang nilai suatu gagasan, metode, produk atau benda
dengan menggunakan criteria tertentu. Tingkatan ini terdapat dua
macam proses kognitif, yaitu memeriksa (checking) dan mengkritik
(critiquing). Contoh kata kerja operasional yang digunakan pada
jenjang evaluas yaitu menilai, membandingkan, menyimpulkan,
mengkritik, membela, menjelaskan, mendiskriminasikan, mengevaluas,

menafsirkan, membenarkan, meringkas, dan mendukung.

3. Menciptakan (C6)
Menciptakan adalah proses kognitif yang melibatkan kemampuan
mewujudkan suatu konsep ke dalam suatu produk. Peserta didik
dikatakan mempunyai kemampuan proses kognitif menciptakan, jika
pesertadidik tersebut dapat membuat suatu produk baru yang
merupakan reorganisasi dari beberapa konsep. Oleh karenaitu, berpikir
kreatif dalam konteks ini merujuk pada kemampuan peserta didik dalam
mensintesis informasi atau konsep ke dalam bentuk yang lebih
menyeluruh. Proses kognitif pada menciptakan meliputi penyusunan

(generating), perencanaan (planning), dan produksi
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(producing).Deskripsi kata kunci dan kata kerja operasional setiap

kategori revisi taksonomi Bloom & Andersoon dapat dilihat dalam.

Tabel 1. Deskripsi Kata Kunci dan Kata Kerja Operasional Revisi
Taksonomi Bloom Untuk Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Kategori ProsesKognitif ~ KataKerja Definis
(HOTS) Operasinal
Menganalisis Membedakan Menyendirikan ~ Membedakan
(C4) adadah Memilih materi
memecah Memfokuskan pelgaran yang
materi Memilah relevan dari
menjadi yang tidak
bagian-bagian relevan
penyusunya bagiam yang
dan penting dari
menetukan yang tidak
hubungan penting
antarabagian- Mengorganisass  Menemukan
bagian secara Koherensi Menetukan
keseluruhan Memadukan bagaimana
Membuat elemen-
Garis Besar elemen
Mendiskripsikan  bekerja atau
C5 adalah Peran berfungs
mengambil dalam sebuah
keputusan struktur.
berdasarkan Mengatribuskan Mendekonstruksi
kriteria atau
standar Menetukan
sudut pandang
bias, nilai atau
maksud
dibalik materi
Memeriksa Mengordinasi pelgjaran
Mendeteksi
Memonitor Menemukan
Menguji konsistensi
atau kesalahan
dalam suatu
proses atau
produk, dan
menemukan
efektifitas
prosedur yang

sedang
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dipraktikan
Mencipta (C6) Mengkritik Menilai Menemukan
adalah konsistensi
memadukan antara sebuah
bagian-bagian produk dan
untuk kriteria
membentuk eksternal dan
sesuatu yang menemukan
baru dan ketepatan
koheren atau suatu prosedur
untuk untuk
membuat menyelesaikan
sesuatu yang masalah
orisinil

Membuat

hipotesis

berdasrkan

kriteria

Dimensi yang kedua adalah dimensi pengetahuan, yang terdiri dari 4
kategori pengetahuan, yaitu sebagal berikut:
1. Pengetahuan Faktua
Pengetahuan yang berupa potongan-potongan informasi yang
terpisah-pisah atau suatu unsur dasar yang ada dalam suatu disiplin

ilmu tertentu.

Ada dua macam pengetahuan faktual, yaitu (1) pengetahuan tentang
terminologi (knowledge of terminology): mencakup pengetahuan
tentang label atau ssimbol tertentu baik yang bersifat verbal maupun
non verbal; dan (2) pengetahuan tentang bagian detail dan unsur-
unsur (knowledge of specific details and element) yaitu mencakup
pengetahuan tentang kejadian, orang, waktu dan informasi lain yang

sifatnya sangat spesifik.
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2. Pengetahuan Konseptual
Pengetahuan yang menunjukkan keterkaitan antara unsur-unsur
dasar dalam struktur yang lebih besar dan semuanya berfungsi
bersama sama. Pengetahuan konseptual mencakup skema, model
pemikiran, dan teori baik yang implisit dan eksplisit. Adatiga
macam pengetahuan konseptual diantaranya pengetahaun tentang
klasifikasi dan kategori, pengetahuan tentang prinsip dan

generalisasi, dan pengetahuan tentang teori, model, dan struktur.

3. Pengetahuan Prosedural
Pengetahuan prosedural yaitu pengetahuan tentang cara melakukan
sesuatu yang dapat berupa kegiatan atau prosedur. Seringkali
pengetahuan prosedura berisi tentang langkah-langkah atau tahapan
yang harus diikuti dalam mengerjakan suatu hal tertentu. Perolehan
pengetahuan prosedural dapat dilakukan melalui suatu metode
penyelidikan dengan menggunakan keterampilan-keterampilan,

teknik dan metode serta kriteria tertentu.

4. Pengetahuan Metakognisi
Metakognis dapat didefinisikan sebagal pengetahuan atau aktivitas
yang meregulasi kognisi. Konsep ini secara luas mencakup
“pengetahuan individu mengenai keberadaan dasarnya sebagai
individu yang memiliki kemampuan mengenali, pengetahuan
mengenal dasar dari tugas-tugas kognitif yang berbeda dan

pengetahuan mengenal strategi-strategi yang memungkinkan untuk
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dapat mengahadapi tugas-tugas yang berbeda. Dengan demikian,
individu tidak hanya dapat berpikir mengenai objek-objek dan

perilaku, namun juga mengenai kognisi itu sendiri.

Indikator untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi
meliputi kemampuan menganalisa, mengevaluasi, dan menciptakan
(Anderson dan Krathwohl, 2001). Output siswa yang memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak hanya dikembangkan
dalam proses pembel garan, tetapi juga harus didukung dengan
evaluas atau tes yang mencerminkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi karenaevaluas atau tes merupakan bagian yang menyatu
dengan pembelgaran di kelas. Evaluasi dapat digunakan untuk
mengukur keberhasilan pencapaian indikator pembelgjaran yang

dilakukan (Arikunto, 2007).

Indikator pembelgaran dapat berupaindikator kognitif produk,
kognitif proses, psikomotorik, dan afektif. Evaluasi yang digunakan
untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi didasarkan
padaindikator kognitif. Instrumen evaluasi yang mengukur
keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat menggunakan berbagai
tipe penilaian seperti modified multiple choicekonstruksi jawaban
singkat, dan konstruksi jawaban panjang seperti yang telah
dilakukan oleh Ramirez dan Ganaden (2008). Salah satu aternatif
Modified multiple choice yang dapat digunakan untuk mengukur

keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah bentuk two tier multiple
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choice question (pilihan ganda bertingkat). Bentuk soal two-tier

multiple choice question dikembangkan oleh Treagust (2006).

Treagust menggunakan soa pilihan ganda bertingkat untuk
mendiagnosis kemampuan siswa memahami konsep |PA. Bentuk
soal terdiri dari duatingkatan soal, tingkatan pertama merupakan isi
soal yang memiliki dua aternatif jawaban dan tingkatan kedua
merupakan alasan jawaban yang dipilih atas dasar pilihan pertama.
Pengembangan instrument evaluasi two-tier multiple choice
guestion dilakukan dengan mengaitkannya pada materi hukum

Newton tentang gerak.

Halaydina dan Downing (1989), Treagust (2006) mengemukakan
keunggulan bentuk soal two-tier multiplechoice question, salah
satunya digunakan untuk tujuan tes yang mengukur kemampuan
kognitif siswa padalevel yang lebih tinggi (Higher Order Thinking).
Bentuk soal two-tier multiple choice question dapat digunakan
untuk membantu menguji pemahaman siswa serta membantu

mengidentifikasi miskonsepsi yang mungkin dimiliki oleh siswa.

Cullinane (2011) menggemukakan penyertaan alasan pada tingkatan
kedua dari bentuk soal two-tier multiple choice question dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
dan melihat kemampuan siswa dalam memberi aasan. Penyertaan
alasan pada tingkatan kedua soal ini dapat digunakan untuk

mengurangi terjadinya untung-untungan yang sering menjadi
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kelemahan dari bentuk soal pilihan ganda biasa. Penilaian soal yang
objektif, mudah, dan cepat menjadi keunggulan two-tier multiple
choice question dengan soal keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang lainnya contohnya soal essay. Kelemahan dari soal two-tier
multiple choice question yaitu tidak mampu digunakan untuk

mengukur kemampuan verbal siswa seperti soal essay.



1. METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-
bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Penelitian yang
menggunakan proses data-data yang berupa angka sebagai alat
menganalisis dan melakukan kajian penelitian.

(Suriasumantri, 2005)

Populasi dan Sampel

Pendlitian ini dilakukan di lima sekolah yang berada di wilayah
Bandarlampung yaitu SMA Negeri 5 Bandarlampung, SMA Negeri 7
Bandarlampung, SMA Negeri 8 Bandarlampung, SMA YP Unila
Bandarlampung dan SMA Y adika Bandarlampung khususnya seluruh
siswakelas X 1PA yang berjumlah 456 siswa, kelima sekolah ini
ditentukan dengan melihat letak geografis kota bandarlampung yg
berada di barat, timur, utara, selatan, dan tengah kota Bandarlampung
dan diambil 1 sampel dari setiap wilayah tersebut dengan kriteria

kurikulum dan akreditas sekolah yang sama.
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Data Pendlitian

Data yang diperlukan pada penelitian ini adalah diantaranya data
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada kategori tinggi, sedang
dan rendah. Datatersebut diperoleh melalui data kuantitatif yang
berasal dari jawaban siswa melalui instrument tes yang telah

dilaksanakan.

I nstrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan merupakan instrumen yang dikembangkan oleh
Solekhah, dkk. (2018) yang telah dilakukan uji validitas dan reabilitas
dengan nilai Alpha Cronbrach sebesar 0,85 dengan jumlah responden
sebanyak 65 siswa dengan jumlah soal sebanyak 20 butir soal
menggunakan model rasch dengan aplikasi winsteps 3.73 sehingga

instrumen tersebut layak digunakan.

Kriteriasoa yang digunakan yaitu soa Higher Order Thinking Skills
(HOTY) yaitu yang mempunyai Indikator level berpikir C4 (menganalisis),
C5 (mengevauasi), dan C6 (mencipta), dari 20 soal tersebut padalevel
berpikir C4 (menganalisis) terdapat pada nomor soal 1,2,3,4,5,6,7, dan 8.
Pada level berpikir C5 (mengevaluasi) terdapat pada nomor soal
9,10,11,13,14, dan 15. Padalevel berpikir C6 (mencipta) terdapat pada

nomor soal 12,16,17,18,19, dan 20.
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Analisis Instrumen Pendlitian

Pada penelitian ini analisis instrumen yang digunakan yaitu menggunakan
sampel, instrumen yang digunakan merupakan instrumen yang
dikemabangkan oleh pendliti terdahulu yang telah tervalidasi. Selanjutnya,
untuk mengkonfirmasi apakah instrumen tersebut benar layak di gunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi
fislkkakelas X SMA di Bandarlampung makadi uji konfirmasi dengan
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
1. Uji Vdliditas
Supaya memperoleh data yang valid, instrumen maupun alat untuk
mengevaluasinya harus juga valid. Menurut Arikunto (2008: 72)
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Jika sebuah tes dinyatakan
validitas maka hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki
kesgjgjaran antara hasil tes tersebut dengan kriterium. Untuk menguji
validitas instrumen digunakan rumus korelasi product moment yang
dikemukakan oleh Pearseon dengan rumus:

NZXY - (ZX YY)
- JINex2—(mx2)- Ny - (zy?))

rXY

Keterangan:

I - koefisien korelasi yang menyatakan validitas
X: Skor butir soal

Y : Skor total

N : jumlah sampel
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Kriteria untuk pengujian instrumen, jika korelas antar butir dengan
skor total (correlated item— total correlation) lebih dari 0,3, maka
instrumen tersebut dapat dinyatakan valid, atau sebaliknyajika
korelas antar butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka instrumen
tersebut dinyatakan tidak valid. Jika thitung > Ttabel dengan o = 0,05
maka koefisien korelas tersebut signifikan.

. Uji Reliabilitas

Instrumenakan digunakan didalam sampel harusreliabel. Instrumen
yang reliabel merupakan instrumen jika digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan memperoleh hasil data yang sama.
Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen dapat

digunakan rumus alpha: (Arikunto, 2008:109)

2
ra= ( d j{l— 2521 j
n-1 S,

K eterangan:

= reliabilitas yang dicari

Y0i%= jumlah varians skor tiap-tiap item
0= varians total

Instrumen dapat dikatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien
alpha, sehingga digunakan ukuran kemantapan alpha yang

diinterprestasikan sebagai berikut:
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Nilai Alpha Cronbach’s Kategori
1) 2
0,00-0,20 Kurang Reliabel
0,21-0,40 Agak Reliabel
0,41-0,60 Cukup Reliabel
0,61-0,80 Reliabel
080-1 Sangat Reliabel

setelah instrumen memperoleh hasil yang valid dan reliabel, kemudian

instrumen akan diujikan kepada sampel penelitian. Skor total dari setiap

siswa akan memperoleh dengan menjumlahkan skor setiap homor soal

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan

melihat siswa saat menjawab soa tes yang diberikan yaitu jika jawaban

benar alasan benar maka diberi nilai 2, jika jawaban benar alasan salah

diberi nilai 1, jikajawaban salah alasan benar diberi nila 1, dan jika

jawaban salah alasan salah diberi nilai 0. Selanjutnya hasil yang didapat

dikategorikan kedalam persentase tingkatan kemampuan berpikir tingkat

tinggi. Berikut tabel persentase tingkatan kemampuan berpikir tingkat

tinggi:

Tabel 3. Persentase Tingkatan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Persentase Kategori
0 - 50% Rendah
51% - 75% Cukup
76% - 87% Sedang
88% - 100% Tinggi

(Sumintono, 2015: 70)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan peneliti dapat menyimpulkan

sebagal berikut:

Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi fiska Kelas X SMA di
Bandarlampung tergolong dalam kategori rendah, hal ini ditunjukkan dari
hasil penelitian yang mendapatkan rata-rata nilai sebesar 4,4, hasil tersebut
didapatkan dari 456 responden. Apabiladirinci, kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa dengan kategori sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, dan rendah
secara berturut-turut adalah 2%,5%,18%, dan76%. Jika dilihat berdasarkan
indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi padalevel berpikir C4
didapatkan nilai rata-rata sebesar 6,5 masuk ke dalam kategori cukup baik
dan padalevel berpikir C5 didapatkan nilai rata-rata sebesar 2,8 masuk
kedalam kategori rendah dan pada level berpikir C6 didapatkan nilai rata-rata
sebesar 2,9 masuk kedalam kategori rendah. dari hasil yang di dapatkan maka
dapat menjadi indikasi bahwa siswal/siswi SMA/MA di Bandarlampung
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang tergolong rendah pada
pembelgjaran fisika materi hukum gravitasi tentang gerak, selanjutnya

didapatkan hasil sebesar 0,63 > 0.05 untuk uji independent sample t-test
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dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan anatara prestasi belgjar
siswalaki-laki dan perempuan untuk kemampuan berpikir tingkat tinggi

materi fiskkakelas X SMA di Bandarlampung.

Saran

Saran dari penelitian survel ini sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak digjarkan dalam
mata pelgjaran atau topik yang terpisah, melainkan dikembangkan dalam
proses pembel g aran ketika mengaplikasikan materi. Oleh karenaiitu,
hendaknya siswa dilibatkan secara aktif dalam berpikir tingkat tinggi
ketika proses pembel gjaran berlangsung. Selain itu tambahan soal-soal
yang berikan hendaknya menekankan analisis, evaluasi, dan sintesis serta

pengembangan kemampuan berpikir.

1. Bagi guru, proses berpikir siswa dalam menyel esaikan permasal ahan
hendaknya dipahami oleh guru maupun siswa itu sendiri. Dengan
mengetahui bagaimana proses berpikir siswa maka guru dapat mencari
tahu penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan dapat
menyiapkan materi yang sesuai dengan struktur kognitif dan kesulitan

yang dihadapi siswa.

2. Bagi pendliti lain, sebaiknya menggunakan sampel yang lebih banyak dan

ruang lingkup yang lebih luas, agar hasil yang di peroleh lebih akurat
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